BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian formulasi dan uji aktivitas antibakteri ekstrak buah
kapulaga (Amomum compactum S.) terhadap Streptococcus mutans dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak buah kapulaga dapat diformulasikan sebagai sediaan pasta gigi gel
dengan variasi konsentrasi karbopol 940 dan gliserin (1:1,5), (1,5:1), dan
(2:0,5) memiliki mutu fisik meliputi homogenitas, organoleptik, viskositas,
pH, luas daya sebar, dan tinggi busa yang baik tetapi tidak stabil selama
penyimpanan 21 hari. Sedangkan ekstrak buah kapulaga yang diformulasikan
sebagai pasta gigi gel dengan konsentrasi karbopol 940 dan gliserin (0,5 : 2)
menunjukkan hasil yang tidak memenuhi syarat mutu fisik meliputi viskositas,
luas daya sebar dan tidak stabil selama penyimpanan 21 hari.

2. Sediaan pasta gigi gel ekstrak buah kapulaga mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan diameter daya hambat formula
1, formula 2, formula 3, dan formula 4 berturut-turut adalah 20,83 mm;18,83

mm:22,25 mm;25,3 mm.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari ekstrak buah kapulaga sebagai
antibakteri dengan bentuk sediaan yang berbeda.
2. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% buah

kapulaga terhadap bakteri patogen lain.
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi tanaman kapulaga (Amomum
compactum S.)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
X UNIVERSITAS SEBELAS MARET
% @ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

J1. Ir. Sutami 38A Kentingan Surakaria 57126 Telp. (0271) 683375 Fax (0271) 663375
htipJAwww.biology.mipa.uns ac |d, E-mail biologi @ mipa uns ac id
—_—

—
Nomor : 218/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -
Nama Pemesan  : Wenny Setyawan Maranatha
NIM 1 21154473A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setin Budi Surnkarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel  : Amomum compactum Soland ex Maton
Synonym : Amomum cardamomum Auct. non L.
Amomum kepulaga Sprague & Burk.
Elettaria card, (L.) Mat
Familia : Zingiberaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-34a-35a
-36d-37b-38b-39b-4 1b-42b-44b-45b-16¢-50b-5 1b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-76b-333b-334b

-335b-336a-337b-338a-339b-340a 207. Zingiberaceae
la-2b-6¢-11a-12b 5. Amomum
1b-3a-4a-5a A compactum Soland ex Maton

Deskripsi Tumbuhan @

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 1-1.5 m, berbau aromatis pada sebagian besar bagian tubuhnya
Rimpang : besar, menjalar, tebal dan berdaging, berbentuk silindris sampai jorong atau tidak beraturan,
bercabang-cabang, aromatik, berwamna putih kekuningan di bagian dalam, tertutupi sisik tak berambut berwama
coklat kemerahan di bagian luar. Akar : melekat pada rimpang, tipe akar serabut, berwama putih hingga Kuning
kotor atau coklat kekuningan. Batang : batang scjati pendek, di dalam tanoh, membentuk rimpang yang
bercabang-cabang; batang semu berada di atas tanah, tumbuh tegak, lunak, dibentuk olch humpulan pelepah daun,
berwarna hijau. Daun : tunggal, tersusun tersebar, duduk dan tidak bertangkai; helaian daun berbentuk lanset,
panjang 25-35 cm, lebar 10-12 cm, berwama hijau permanen, menggulung memanjang ketika masih kuncup,
ujung runcing, tepi bersilia halus hingga rata, pangkal runcing, pertulangan daun menyirip, permukaan daun
berambut halus sampai gundul pada kedua permukaan, wama hijau kemerahan, ketika diremas berbau seperti
terpentin; pelepah daun gundul, pucat ketika kering; ligula berambut kaku hingga gundul, panjang 5-7 mm.
Bunga : bunga majemuk tipe bongkol, bentuk ellipsoid atau memanjang. langsung muncul dani nmpang dan
terpisah dari batang semu, panjang 3-6 cm, lebar 2-2.5 cm; kelopak bunga hijau, berbulu, panjang 12.5 mm;
mahkota bunga berbentuk tabung, putih atau putih kekuningan, panjang 12.5 mm, cuping mahkota bunga
berbentuk garis, ujungnya tumpul, panjang 8 mm; labellum berbentuk cllips, ujungnya tumpul, permukaan
dalamnya berambut, berwama kuning dengan bagian tengah ungu gelap atau putih kuning dengan bagian tepi
herwama ungu; benang sari 1 25 cm, kepala sani elips, panjang 2 mm, tangkai sari herambut pada bagian pangkal

tangkai putik tidak berbulu, panjang 2 mm, kepala putik berbulu, berbentuk mangkok. Buah : berupa buzh Kotak,
berbentuk bulat pipih, tepinya berlekuk, terdapat sisa kelopak bunga, panjang 10-15 mm, berwama putih. Biji :
bijinya kecil-kecil, panjang 4 mm, berbentuk poligonal, ujungnya tumpul, bulat memanjang, selaput biji berwamna

putih, hitam ketika masak.
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Lampiran 2.

AT/

Foto bahan dan alat pembuatan serbuk buah kapulaga

. G

Simplisia kering buah kapulaga Serbuk simplisia kering buah kapulaga

Blender

Mess no 40

80
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Lampiran 3. Foto bahan dan alat pembuatan ekstrak buah kapulaga

Serbuk simplisia kering buah kapulaga Pelarut ethanol 96%

Botol maserasi berwarna coklat Hasil penyaringan

Rotary evaporator Oven
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Lampiran 4. Foto hasil karakterisasi ekstrak

Ekstrak buah kapulaga Piknometer (alat untuk Destilasi (alat untuk
menghitung berat jenis menghitung kadar air)
ekstrak)

Moisturbalance (alat untuk menghitung Kurs silikat (alat untuk menghitung
susut pengeringan) kadar abu)
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Lampiran 5. Foto hasil uji kandungan kimia ekstrak buah kapulaga
""‘ ‘

e & 1S & Flay
. B
Alkal. Sl

Alkaloid A Alkaloid B Flavonoid Saponin Polifenl

1B

Tanin Kuinon  Steroid atau | Minyak atsiri
triterpenoid
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Lampiran 6. Foto hasil pemeriksaan mutu fisik sediaan pasta gigi gel
ekstrak buah kapulaga

Pengujian organoleptis hari ke 7



rz/ [

Pengujian organoleptis hari ke 21

Keterangan:

F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)

KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)

KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)

KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)
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Kaca afloji (alat untuk pemeriksaan Gelas ukur (alat utuk pengukuran
homogenitas) tinggi busa)

/-/

pH meter (alat untuk pengujian pH ~ Extensometer (alat untuk pengukuran
formula) luas daya sebar)

Viskotester VT-04F (alat untuk pengujian viskositas)
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Lampiran 7.  Foto hasil identifikasi bakteri Streptococcus mutans

S |
Hasil identifikasi uji mikroskopis Hasil identifikasi uji
Streptococcus mutans makroskopis Streptococcus

mutans

Hasil identifikasi uji katalase Streptococcus Hasil identifikasi uji koagulase
mutans Streptococcus mutans
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Lampiran 8. Foto hasil uji aktivitas antibakteri sediaan pasta gigi gel
ekstrak buah kapulaga

Kultur murni bakteri Streptococcus Autoklaf (alat untuk sterilisasi)
mutans yang didapat dari Fakultas
Farmasi Universitas Setia Budi

Biakan bakteri Streptococcus mutans Larutan Mc. Farland 0,5 dan suspensi
bakteri Streptococcus mutans
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Replikasi 1

7z

uise

e

Replikasi 2



o K(+)ciprofloksasin

Replikasi 3

keterangan:

F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)

KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)

KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)

KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)

K(+)

: ciprofloksasin
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Lampiran 9. Hail pengujian tanaman dan ekstrak buah kapulaga

1. Pembuatan serbuk buah kapulaga

Tanaman | Bobot simplisia kering (g) | Bobot serbuk (g) | Persentase (%)
kapulaga 1000 800 80

Perhitungan

0 __ bobot kering 0

Jo rendemen = “Soborbasat X 100%

800
= m X 100%
= 80%
Jadi, persentase serbuk adalah 80%
2. Perhitungan rendemen ekstrak buah kapulaga
Total
Nama Berat Berat wadah + Berat Berat berat | Rendemen
serbuk wadah Ekstrak
ekstrak ekstrak (g) ekstrak (%)
(9) kosong (9) (9) ©)
Buah 1.150,212 1. 137,854 | 1. 12,358
kaoulada 500 2.195,184 2. 174,847 | 2. 20,337 | 47,725 8,716
pulag 3.184,877 | 3. 174,847 [ 3. 10,030
Perhitungan
total berat ekstrak

% rendemen = x 100%

berat serbuk

47,725

x 100%
500

=8,716%

Jadi, persentase rendemen ekstrak buah kapulaga adalah 8,716%




Lampiran 10. Hasil perhitungan berat jenis ekstrak buah kapulaga
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Parameter Replikasi
1 2 3

Bobot piknometer kosong (gr) 27,754 27,658 | 27,658
Bobot piknometer kosong+aquadest (20°C) | 77,420 77,415 | 77,376
(9n)
Bobot piknometer kosong+ekstrak 1% (gr) 77,568 77,515 | 77,575
Massa aquadest (gr) 49,666 49,757 | 49,718
Volume aquadest (cm°) 49,666 | 49,757 | 49,718
Massa ekstrak (gr) 49,814 49,857 | 49,917
Berat jenis ekstrak (gr/ cm®) 1,003 1,002 1,004
Rata-rata 1,003
SD 0,001

Perhitungan

Replikasi 1

Massa aquadest = (bobot piknometer kosong+aquadest (20°C)) - bobot
piknometer kosong
= 77,420 gr - 27,754 gr
= 49,666 gr
Volume aquadest = volume piknometer
= 49,666 cm®
Massa ekstrak = (bobot piknometer kosong+ekstrak 1%) - bobot piknometer
kosong
= 77,568 gr - 27,754 gr
= 49,814 gr
massa ekstrak

berat jenis ekstrak =
volume aquadest

= 49,814 gr
49,666 cm®
= 1,003 gr/cm?

Replikasi 2
Massa aquadest = (bobot piknometer kosong+aquadest (20°C)) - bobot
piknometer kosong
= 77,415 gr - 27,658 gr
= 49,757 gr
Volume aquadest = volume piknometer
= 49,757 cm®
Massa ekstrak = (Bobot piknometer kosong+ekstrak 1%) - Bobot piknometer
kosong
=77,515gr - 27,658 gr
= 49,917 gr



massa ekstrak

berat jenis ekstrak =
volume aquadest

= 49,857 gr
49,757 cm®
= 1,002 gr/cm®

Replikasi 3
Massa aquadest = (bobot piknometer kosong+aquadest (20°C)) - bobot
piknometer kosong
=77,376 gr - 27,658 gr
= 49,718 gr
Volume aquadest = volume piknometer
= 49,718 cm®
Massa ekstrak = (bobot piknometer kosong+ekstrak 1%) - bobot piknometer
kosong
= 77,575 gr - 27,658 gr
= 49,917 gr
massa ekstrak

berat jenis ekstrak =
volume aquadest

=49,917 gr
49,718 cm®
= 1,004 gr/cm®
bj ekstrak 1 + bj ekstrak 2 + bj ekstrak 3
3
= 1,003 gr/cm®+ 1,002 gr/cm® + 1,004 gr/cm®
3
= 1,003 gr/cm® + 0,001

ratarata =

93



Lampiran 11. Hasil perhitungan susut pengeringan ekstrak buah kapulaga
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Hasil

Parameter Replikasi 1
Bobot wadah 47356
kosong
Bobot wadah dan
ekstrak 6,7369
Bobot ekstrak
awal 2,0023
Bobot
pengeringan dan Bobot wadah+ekstrak (g) Waktu menimbang
jarak waktu
1 6,7369 0 menit
2 6,5245 5 menit
3 6,5237 8 menit

Pengecekan bobot
konstan

6,5237-6,5245=

0,2124

Bobot serbuk

akhir 6,5237-4,7356=1,7891
bobot sebelum-bobot setelah
bobot sebelum
Susut 2,0023-1,7891 100%
usu =—x ()
pengeringan 0 2123’3023
=_ 0
2.0023 © 100%
=10,64%
Parameter Hasi|
Replikasi 2
Bobot wadah 4,5632
kosong
Bobot wadah dan 6.5653
ekstrak
Bobot ekstrak 20021
awal
Bobot
pengeringan dan Bobot wadah+ekstrak (g) Waktu menimbang
jarak waktu
1 6,5653 0 menit
2 6,3576 5 menit
3 6,3561 8 menit

Pengecekan bobot
konstan

6,3561-6,3576=

0,0015
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Bobot serbuk

. 6,3561-4,5632=1,7929
akhir
bobot sebelum-bobot setelah
= x 100%
bobot sebelum
Sust 2,0021 — 1,7929 100%
usu = X 0
pengeringan 0 20922'0021
= 0
2,0021 © 100%
=10,45%
Parameter Hasil
Replikasi 3
Bobot wadah 45435
kosong
Bobot wadah dan 6,5466
ekstrak
Bobot ekstrak 20031
awal
Bobot
pengeringan dan Bobot wadah+ekstrak (g) Waktu menimbang
jarak waktu
1 6,5466 0 menit
2 6,3324 5 menit
3 6,3304 8 menit
Pengecekan bobot 6,3324-6,3304=0,0020
konstan
Bobot serbuk 6,3304-4,5435=1,7869
akhir
bobot sebelum-bobot setelah
= x 100%
bobot sebelum
Susut 2,0061-1,7869 100%
= X 0
pengeringan 0 2129'3061
= 0
2,0061 © 100%

= 10,93%




Lampiran 12. Hasil perhitungan kadar air ekstrak buah kapulaga
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Parameter —— H?S'I - ——
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
Bobot ekstrak (gr) 10,160 10,123 10,075
Volume air (ml) 1 0,9 0,9
Kadar air (%) 9,842 8,891 8,933
Rata-rata 9,222%
SD 0,537

Perhitungan

Replikasi 1

Berat kaca arloji kosong = 19,524 gr
Berat kaca arloji + ekstrak = 29,684 gr
Berat ekstrak = 10,160 gr

kad o volume air 100%
adar air= belrat ekstrak X 0
= To.160 x 100%

=9,842%

Replikasi 2

Berat kaca arloji kosong = 19,471 gr
Berat kaca arloji + ekstrak = 29,594 gr
Berat ekstrak = 10,123 gr

kadar air = volume air 100%
adarair = berat ekstrak x 0

0,9
=——-x1009
10,123 %

= 8,891%

Replikasi 3
Berat kaca arloji kosong = 19,310 gr
Berat kaca arloji + ekstrak = 29,385 gr

Berat ekstrak = 10,075 gr

kadar air = volume air 100%
adarair = béegat ekstrak x 0

—_— 0,
=T0075 X 100%

= 8,933%

kadar air 1 + kadar air 2 + kadar air 3

ratarata =
_9,842% +8,891% + 8,933%

3
=9,222% * 0,537




Lampiran 13. Hasil perhitungan kadar abu ekstrak buah kapulaga

Krus kosong = 25,9925 gr
Krus kosong + ekstrak = 27,9798 gr
Bobot ekstrak = (Krus kosong + ekstrak) - Krus kosong
= 27,9798 gr — 25,9925 gr
=1,9873 gr
Krus kosong + abu = 26,1889 gr
Bobot Abu = (Krus kosong + abu) — krus kosong
= 26,1889 gr - 25,9925 gr
=0,1964 gr

bobot abu

- 77 0
kadar abu bobot ekstrak x 100%

=0,1964 gr x 100%
1,9873 gr
=9,883%

97



statistik menggunakan paired samples t-test

Lampiran 14. Data hasil pengujian viskositas sediaan pasta gigi gel dan uji

Replikasi
Sediaan | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata SD
1 2 3
F1 10 10 9 9.666667 | 0.57735
F2 40 40 40 40 0
F3 78 79 80 79 1
F4 135 135 135 135 0
KF1 3.5 3.3 3.7 3.5 0.2
KF2 45 46 44 45 1
KF3 105 104 104 104.3333 | 0.57735
KF4 130 130 120 126.6667 | 5.773503
Pengujian hari ke-1
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata SD
1 2 3
F1 13 12 12 12.33333 | 0.57735
F2 43 43 43 43 0
F3 90 90 92 90.66667 | 1.154701
F4 200 200 200 200 0
KF1 6 7 6 6.333333 | 0.57735
KF2 60 61 60 60.33333 | 0.57735
KF3 105 105 105 105 0
KF4 200 200 200 200 0
Pengujian hari ke-7
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata | SD
1 2 3
F1 15 16 15 15.33333 | 0.57735
F2 43 43 44 43.33333 | 0.57735
F3 175 175 175 175 0
F4 300 300 300 300 0
KF1 9 10 9 9.333333 | 0.57735
KF2 73 74 75 74 1
KF3 109 110 110 109.6667 | 0.57735
KF4 250 250 250 250 0

Pengujian hari ke-14




Hari ke-21
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata SD
1 2 3
F1 25 24 24 24.33333 | 0.57735
F2 44 45 45 44.66667 | 0.57735
F3 240 240 245 241.6667 | 2.886751
F4 400 400 400 400 0
KF1 15 15 14 14.66667 | 0.57735
KF2 80 79 79 79.33333 | 0.57735
KF3 130 128 130 129.3333 | 1.154701
KF4 300 300 300 300 0
Pengujian hari ke-21
Keterangan:
F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)
KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)
KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)
KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)
Uji Statistik
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Hari ke 1 8| 67.8958 51.05715 3.50 135.00
Hari ke 21 8 154.2500 143.36841 14.67 400.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Harike 1 | Harike 21
N 8 8
ab Mean 67.8958 154.2500
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 51.05715 143.36841
Absolute 173 .199
Most Extreme Differences Positive 173 .199
Negative -.137 -.165
Kolmogorov-Smirnov Z .490 .564
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 .908

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data
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T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
_ Hari ke 1 67.8958 8 51.05715 18.05143
Pard Hari ke 21 154.2500 8 143.36841 50.68839

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1 Hari ke 1 & Hari ke 21 8 .906 .002

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Hari ke 1 - Hari ke 21 | -86.35417] 99.45488| 35.16261 | -169.50053 | -3.20781| -2.456| 7 .044
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Lampiran 15. Data hasil pengujian pH sediaan pasta gigi gel dan uji statistik
menggunakan paired samples t-test

Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3
F1 5.99 5.99 5.98 | 5.986667 | 0.005774
F2 5.96 5.96 5.96 5.96 0
F3 5.66 5.66 5.66 5.66 0
F4 4.79 4.79 5.66 5.08 | 0.502295
KF1 7.52 7.52 1.7 7.58 0.103923
KF2 7.15 7.18 7.19 7.173333 | 0.020817
KF3 6.75 6.8 6.8 6.783333 | 0.028868
KF4 6.26 6.26 6.29 6.27 | 0.017321
Pengujian hari ke-1
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata SD
1 2 3
F1 6 6 6 6 0
F2 5.96 5.96 5.96 5.96 0
F3 5.66 5.66 5.66 5.66 0
F4 5.82 5.82 5.82 5.82 0
KF1 7.75 7.75 7.76 | 7.753333 | 0.005774
KF2 7.3 7.31 7.33 | 7.313333 | 0.015275
KF3 6.82 6.85 6.91 6.86 | 0.045826
KF4 6.41 6.41 6.41 6.41 0
Pengujian hari ke-7
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata SD
1 2 3
F1 6.14 6.14 6.14 6.14 0
F2 5.99 5.99 598 |5.986667 | 0.005774
F3 5.91 5.91 5.91 591 0
F4 5.87 5.87 5.88 |5.873333 | 0.005774
KF1 7.82 7.82 8.39 8.01 0.32909
KF2 7.34 7.36 7.36 | 7.353333 | 0.011547
KF3 6.96 6.99 7.04 | 6.996667 | 0.040415
KF4 6.51 6.51 6.6 6.54 | 0.051962

Pengujian hari ke-14



Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3
F1 6.21 6.21 6.21 6.21 0
F1 5.99 5.99 5.98 5.986667 | 0.005774
F3 5.91 5.91 5.91 5.91 0
F4 5.91 5.91 5.91 5.91 0
KF1 8.44 8.44 8.44 8.44 0
KF2 7.38 7.39 7.39 7.386667 | 0.005774
KF3 6.99 7.04 7.04 7.023333 | 0.028868
KF4 6.65 6.65 6.66 6.653333 | 0.005774
Pengujian hari-21
Keterangan:
F1  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)
KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)
KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)
KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)
Uji Statistik
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Hari ke 1 8 6.3117 .82343 5.08 7.58
Hari ke 21 8 6.6900 .89460 5.91 8.44
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Hari ke 1 | Hari ke 21
N 8 8
ab Mean 6.3117 6.6900
Normal Parameters™ o
Std. Deviation .82343 .89460
Absolute .153 .204
Most Extreme Differences Positive .153 .204
Negative -.102 -.192
Kolmogorov-Smirnov Z 434 .578
Asymp. Sig. (2-tailed) .992 .892

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Hari ke 1 6.3117 8 .82343 .29113
Pair 1
Hari ke 21 6.6900 8 .89460 .31629
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Hari ke 1 & Hari ke 21 8 941 .000
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pair 1 Hari ke 1 - Hari ke 21 | -.37833 .30392 10745 -.63241| -.12425]| -3.521| 7 .010
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Lampiran 16. Data hasil pengujian luas daya sebar sediaan pasta gigi gel dan
uji statistik menggunakan paired samples t-test

Luas daya sebar

Formula Berat Rep!kam Repgkaa Repgkasn Rata-rata sd
Lempeng kaca | 17.90757 | 16.08152 | 16.43887 | 16.80932 | 0.967749
F1 50 23.75829 | 24.19223 | 24.63009 | 24.19354 | 0.435897
100 28.51044 | 29.94772 | 31.42034 | 29.9595 | 1.454986
150 33.18307 | 35.25652 | 37.39281 | 35.27747 | 2.104945
Lempeng kaca | 10.60729 | 10.89789 | 11.19241 | 10.8992 | 0.292563
2 50 13.68998 | 14.01985 | 14.35364 | 14.02116 | 0.331833
100 16.08152 | 17.16537 | 18.28456 | 17.17715 | 1.101568
150 18.85741 | 20.42821 | 22.06183 | 20.44915 | 1.602315
Lempeng kaca | 9.484174 | 9.759063 | 10.03788 | 9.760372 | 0.276855
F3 50 11.79324 | 12.40978 | 13.04203 | 12.41502 | 0.624408
100 13.85442 | 14.8617 | 15.90431 | 14.87348 | 1.024995
150 15.37859 | 16.80016 | 18.28456 | 16.8211 | 1.4531
Lempeng kaca | 6.951265 | 7.186884 | 7.426431 | 7.188193 | 0.237586
Fa 50 8.683068 | 9.213211 | 9.759063 | 9.218447 | 0.538017
100 9.89798 | 10.7521 | 11.64156 | 10.76388 | 0.871852
150 11.49087 | 12.72394 | 14.01985 | 12.74489 | 1.264621
Lempeng kaca | 16.61903 | 16.98227 | 17.34945 | 16.98358 | 0.365212
KF1 50 22.48006 | 23.32829 | 24.19223 | 23.33352 | 0.856096
100 26.87829 | 28.27433 | 29.70572 | 28.28611 | 1.413754
150 30.43467 | 32.42173 | 34.47162 | 32.44267 | 2.018555
Lempeng kaca | 9.89798 | 10.17876 | 10.46347 | 10.18007 | 0.282746
KE2 50 12.72394 | 13.36404 | 14.01985 | 13.36928 | 0.647969
100 15.55285 | 16.61903 | 17.72055 | 16.63081 | 1.083897
150 18.28456 | 19.83179 | 21.44186 | 19.85274 | 1.578755
Lempeng kaca | 8.423886 | 8.683068 | 8.946176 | 8.684377 | 0.261147
KF3 50 10.7521 | 11.34115 | 11.94591 | 11.34639 | 0.59692
100 12.56637 | 13.52652 | 14.52201 | 13.5383 | 0.977874
150 14.18625 | 15.55285 | 16.98227 | 15.57379 | 1.398126
Lempeng kaca | 5.207681 | 5.411884 | 5.620015 | 5.413193 | 0.20617
KF4 50 7.068583 | 7.547676 | 8.042477 | 7.552912 | 0.486968
100 8.168632 | 8.946176 | 9.759063 | 8.957957 | 0.795281
150 9.213211 | 10.32062 | 11.49087 | 10.34157 | 1.138972

Pengujian hari ke-1
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Luas daya sebar

Formula Berat Rep!kam Repgkaa Repgkasn Rata-rata sd
Lempeng kaca | 19.4391 | 19.83179 | 20.22842 | 19.8331 | 0.394664
F1 50 27.57189 | 28.51044 | 29.4647 | 28.51568 | 0.946416
100 33.95325 | 35.52012 | 37.12234 | 35.5319 | 1.584574
150 39.59192 | 41.85387 | 44.17865 | 41.87481 | 2.293434
Lempeng kaca | 11.94591 | 12.25417 | 12.56637 | 12.25548 | 0.310234
2 50 15.03301 | 15.72809 | 16.43887 | 15.73333 | 0.702946
100 17.5345 | 18.66548 | 19.83179 | 18.67726 | 1.14869
150 20.22842 | 21.85419 | 23.5428 | 21.87514 | 1.657289
Lempeng kaca | 9.484174 | 9.759063 | 10.03788 | 9.760372 | 0.276855
F3 50 12.09955 | 12.72394 | 13.36404 | 12.72918 | 0.632262
100 14.35364 | 15.37859 | 16.43887 | 15.39037 | 1.042666
150 15.90431 | 17.34945 | 18.85741 | 17.37039 | 1.47666
Lempeng kaca | 7.426431 | 7.669904 | 7.917304 | 7.671213 | 0.24544
F4 50 9.213211 | 9.759063 | 10.32062 | 9.764299 | 0.553724
100 10.60729 | 11.49087 | 12.40978 | 11.50265 | 0.901302
150 11.94591 | 13.20254 | 14.52201 | 13.22349 | 1.288181
Lempeng kaca | 17.34945 | 17.72055 | 18.09557 | 17.72186 | 0.373066
KF1 50 25.51759 | 28.03921 | 28.98561 | 27.51413 | 1.792644
100 29.94772 | 31.42034 | 32.92831 | 31.43213 | 1.490328
150 33.95325 | 36.05027 | 38.21011 | 36.07121 | 2.128506
Lempeng kaca | 10.17876 | 10.46347 | 10.7521 | 10.46478 | 0.286673
KE2 50 13.36404 | 14.01985 | 14.69136 | 14.02508 | 0.663677
100 16.43887 | 17.5345 | 18.66548 | 17.54629 | 1.113349
150 19.05032 | 20.62897 | 22.27046 | 20.64992 | 1.610168
Lempeng kaca | 8.946176 | 9.213211 | 9.484174 | 9.21452 | 0.269001
KE3 50 11.79324 | 12.40978 | 13.04203 | 12.41502 | 0.624408
100 13.68998 | 14.69136 | 15.72809 | 14.70314 | 1.019105
150 15.72809 | 17.16537 | 18.66548 | 17.18631 | 1.468807
Lempeng kaca | 6.491807 | 6.719572 | 6.951265 | 6.720881 | 0.229732
KF4 50 8.295768 | 8.814131 | 9.621128 | 8.910342 | 0.667897
100 9.759063 | 10.60729 | 11.49087 | 10.61907 | 0.865962
150 11.04466 | 12.25417 | 13.52652 | 12.27512 | 1.241062

Pengujian hari ke-7
Luas daya sebar

Formula Berat Repykam Repgkaﬂ Repgkam Rata-rata sq
F1 Lempeng kaca | 23.75829 | 24.19223 | 24.63009 | 24.19354 | 0.435897
50 32.16991 | 33.18307 | 34.21194 | 33.18831 | 1.021028
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100 43.0084 | 44.76966 | 46.56626 | 44.78144 | 1.778956
150 51.84855 | 53.13268 | 55.74805 | 53.57643 | 1.987263
Lempeng kaca | 12.56637 | 12.88249 | 13.20254 | 12.8838 | 0.318088
F2 50 17.16537 | 17.90757 | 18.66548 | 17.9128 | 0.750069
100 20.02962 | 21.23717 | 22.48006 | 21.24895 | 1.225264
150 22.06183 | 23.75829 | 25.51759 | 23.77924 | 1.727971
Lempeng kaca | 9.89798 | 10.17876 | 10.46347 | 10.18007 | 0.282746
F3 50 12.40978 | 13.04203 | 13.68998 | 13.04726 | 0.640116
100 14.52201 | 15.55285 | 16.61903 | 15.56463 | 1.048556
150 16.61903 | 18.09557 | 19.63495 | 18.11652 | 1.508074

Lempeng kaca | 7.793113 | 8.042477 | 8.295768 | 8.043786 | 0.25133
Fa 50 9.759063 | 10.32062 | 10.89789 | 10.32586 | 0.569432
100 12.25417 | 13.20254 | 14.8617 | 13.43947 | 1.319808

150 12.88249 | 14.18625 | 15.55285 | 14.2072 | 1.3353
Lempeng kaca | 19.05032 | 19.4391 | 19.83179 | 19.4404 | 0.390737
KF1 50 27.10851 | 26.42079 | 27.33971 | 26.95634 | 0.477984
100 32.16991 | 33.69554 | 35.25652 | 33.70733 | 1.543341

150 38.21011 | 39.87123 | 41.56769 | 39.88301 | 1.67882
Lempeng kaca | 10.7521 | 11.04466 | 11.34115 | 11.04597 | 0.294526
KE2 50 14.52201 | 15.20531 | 15.90431 | 15.21054 | 0.691165

100 17.34945 | 18.47453 | 19.63495 | 18.48631 | 1.1428

150 20.83072 | 22.48006 | 24.19223 | 22.501 | 1.68085
Lempeng kaca | 9.213211 | 9.484174 | 9.759063 | 9.485483 | 0.272928
KF3 50 11.79324 | 12.40978 | 13.04203 | 12.41502 | 0.624408
100 14.52201 | 15.55285 | 16.61903 | 15.56463 | 1.048556
150 16.25971 | 17.72055 | 19.24422 | 17.74149 | 1.492367
Lempeng kaca | 6.491807 | 6.719572 | 6.951265 | 6.720881 | 0.229732
KF4 50 8.295768 | 8.814131 | 9.348202 | 8.819367 | 0.526236
100 9.759063 | 10.60729 | 11.49087 | 10.61907 | 0.865962
150 11.19241 | 12.40978 | 13.68998 | 12.43073 | 1.248915

Pengujian hari ke-14
Luas daya sebar
Formula Berat Rep!kam Repgkam Repgkam Rata-rata sq

Lempeng kaca | 26.64905 | 27.10851 | 27.57189 | 27.10982 | 0.461423
F1 50 32.67453 | 33.69554 | 34.73227 | 33.70078 | 1.028882
100 46.26437 | 48.70696 | 51.21238 | 48.7279 | 2.474071
150 57.41457 | 60.13205 | 62.91236 | 60.15299 | 2.748953
F2 Lempeng kaca | 13.36404 | 13.68998 | 14.01985 | 13.69129 | 0.327906
50 17.90757 | 18.66548 | 19.4391 | 18.67071 | 0.765777
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100 21.03345 | 22.27046 | 23.5428 | 22.28224 | 1.254715

150 22.48006 | 24.19223 | 25.96723 | 24.21317 | 1.743678

Lempeng kaca | 10.32062 | 10.60729 | 10.89789 | 10.6086 | 0.288636

F3 50 12.40978 | 13.04203 | 13.68998 | 13.04726 | 0.640116
100 14.8617 | 15.90431 | 16.98227 | 15.91609 | 1.060337

150 16.80016 | 18.28456 | 19.83179 | 18.3055 | 1.515927

Lempeng kaca | 7.917304 | 8.168632 | 8.423886 | 8.169941 | 0.253293

F4 50 10.32062 | 10.89789 | 11.49087 | 10.90313 | 0.585139
100 13.20254 | 14.18625 | 15.20531 | 14.19804 | 1.001435

150 13.36404 | 14.01985 | 15.37859 | 14.25416 | 1.027509

Lempeng kaca | 20.02962 | 20.42821 | 20.83072 | 20.42952 | 0.400555

KF1 50 28.74754 | 29.70572 | 30.67962 | 29.71096 | 0.96605
100 33.18307 | 34.73227 | 36.31681 | 34.74405 | 1.566903

150 38.75989 | 40.99828 | 43.29949 | 41.01922 | 2.269873

Lempeng kaca | 11.04466 | 11.34115 | 11.64156 | 11.34246 | 0.298453

KE2 50 15.03301 | 15.72809 | 16.43887 | 15.73333 | 0.702946
100 18.28456 | 19.4391 | 20.62897 | 19.45088 | 1.172251

150 21.85419 | 23.5428 | 25.29424 | 23.56374 | 1.720118

Lempeng kaca | 9.484174 | 9.759063 | 10.03788 | 9.760372 | 0.276855

KF3 50 12.88249 | 13.52652 | 14.18625 | 13.53176 | 0.651896
100 14.8617 | 15.90431 | 16.98227 | 15.91609 | 1.060337

150 17.34945 | 18.85741 | 20.42821 | 18.87835 | 1.539487

Lempeng kaca | 7.917304 | 8.168632 | 8.423886 | 8.169941 | 0.253293

KE4 50 9.621128 | 10.17876 | 10.7521 10.184 | 0.565505
100 11.49087 | 12.40978 | 13.36404 | 12.42156 | 0.936643

150 13.04203 | 14.35364 | 15.72809 | 14.37459 | 1.343153

Pengujian hari ke-21
Keterangan:

F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)
KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)
KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)
KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)




Uji Statistik
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
harikel 32 15.7831 7.57290 541 35.28
harike21 32 20.4120 12.08869 8.17 60.15
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
harikel harike21
N 32 32
Normal Parameters®® Mean 15.7831 20.4120
Std. Deviation 7.57290| 12.08869
Absolute A77 .188
Most Extreme Differences Positive A77 .188
Negative -.097 -.156
Kolmogorov-Smirnov Z 1.001 1.063
Asymp. Sig. (2-tailed) .269 .208
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
) harikel 15.7831 32 7.57290 1.33871
rard harike21 20.4120 32 12.08869 2.13700
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  harikel & harike21 32 .964 .000

Paired Samples Test
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Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair 1 harikel - harike21 | -4.62885 5.19175 91778 | -6.50068 -2.75703| -5.044 | 31 .000




statistik menggunakan paired samples t-test

Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3
F1 9.5 9.6 9.6 9.566667 | 0.057735
F2 9.2 9.1 9.3 9.2 0.1
F3 9.5 9.7 9.5 9.566667 | 0.11547
F4 9.5 9.4 9.6 9.5 0.1
KF1 8.8 8.9 8.9 8.866667 | 0.057735
KF2 9.5 9.5 9.6 9.533333 | 0.057735
KF3 9.8 10 9.6 9.8 0.2
KF4 9.2 9 9.4 9.2 0.2
Pengujian hari ke-1
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3
F1 9 9.2 9 9.066667 | 0.11547
F2 9 9 9.1 9.033333 | 0.057735
F3 9 9.1 9.1 9.066667 | 0.057735
F4 9.3 9.2 9.2 9.233333 | 0.057735
KF1 8.6 8.8 8.6 8.666667 | 0.11547
KF2 9.2 9.3 9.2 9.233333 | 0.057735
KF3 9.1 9 9.2 9.1 0.1
KF4 8.6 8.8 8.6 8.666667 | 0.11547
Pengujian hari ke-7
Replikasi
Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3
F1 8.8 8.8 9 8.866667 | 0.11547
F2 8.8 8.7 8.9 8.8 0.1
F3 9 9.2 9 9.066667 | 0.11547
F4 8.8 9 8.6 8.8 0.2
KF1 8.5 8.6 8.5 8.533333 | 0.057735
KF2 9.2 9 9.4 9.2 0.2
KF3 8.7 8.8 8.8 8.766667 | 0.057735
KF4 8.2 8.3 8.1 8.2 0.1

Pegujian hari ke-14
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Lampiran 17. Data hasil pengujian tinggi busa sediaan pasta gigi gel dan uji
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Replikasi

Formula | Replikasi | Replikasi | Replikasi | Rata-rata Sd
1 2 3

F1 8.8 9.1 8.5 8.8 0.3
F2 8.6 8.7 8.7 8.666667 | 0.057735
F3 8.5 8.6 8.6 8.566667 | 0.057735
F4 8.5 8.4 8.6 8.5 0.1
KF1 8.5 8.9 8.3 8.566667 | 0.305505
KF2 9.2 9.4 9 9.2 0.2
KF3 8.6 8.5 8.8 8.633333 | 0.152753
KF4 8 8.3 7.8 8.033333 | 0.251661

Pengujian hari ke-21

Keterangan:

F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  : karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)

KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)
KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)
KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)
KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)

Perhitungan persentase penurunan

Formula 1
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — ; x100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
_ 8866667-8.566667 1 1,
8.866667
= 3.383%
Formula 2
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — , x 100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
_ 9.533333-9.2 0
= os333s X100%
= 3.496503%
Formula 3
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= x100%

ratarata tinggi busa hari ke 1

x100%
=11.90476%

_ 9.8-8.633333
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Formula 4
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — , x100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
_ 9.2-8(.90233333 <100%
=12,681%
Formula 5
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — , x 100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
_ 9.567-8.8
= Toser X100%
= 8,014%
Formula 6
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — , x 100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
_ 9.2:38.2667 <100%
=5,797%
Formula 7
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= —— , x 100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
9.567-8.567
- - 0,
9.567 x100%
=10,453%
Formula 8
ratarata tinggi busa hari ke 1-ratarata tinggi busa hari ke 21
penurunan= — ; x100%
ratarata tinggi busa hari ke 1
= 222x100%
=10,526%
Uji statistik
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
harikel 8 9.4042 29463 8.87 9.80
harike21 8 8.6208 32413 8.03 9.20




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

harikel harike21
N 8 8
Normal Parameters®® Mean 94042 86208
Std. Deviation .29463 .32413
Absolute .253 .230
Most Extreme Differences Positive .166 .194
Negative -.253 -.230
Kolmogorov-Smirnov Z 714 .650
Asymp. Sig. (2-tailed) .687 .793

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
harikel 9.4042 8 .29463 .10417
Pair 1
harike21 8.6208 8 .32413 .11460
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 harikel & harike21 8 .341 .408
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error | 95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair 1 harikel - harike21 | .78333 .35590 .12583 .48579 1.08088| 6.225| 7 .000
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Lampiran 18. Data hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan pasta gigi gel
dan uji statistik menggunakan one way anova

. . Diameter hambat (mm)

Sediaan uji Replikasi | | Replikasi Il | Replikasi Il Rata-rata (mm) | SD
K(+) 30 29,5 30 29,83 0,29
F1 20 20,75 21,75 20,83 0,88
F2 18,25 18,75 19,5 18,83 0,63
F3 23,5 21 22,25 22,25 1,25
F4 25,25 25 25,75 25,33 0,38
KF1 - - - -
KF2 - - - -
KF3 - - - -
KF4 - - - -

Keterangan:

F1  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (0,5:2:1)
F2  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1:1,5:1)
F3  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (1,5:1:1)
F4  :karbopol 940 + gliserin + ekstrak buah kapulaga = (2:0,5:1)
KF1 : karbopol 940 + gliserin = (0,5:2)

KF2 : karbopol 940 + gliserin = (1:1,5)

KF3 : karbopol 940 + gliserin = (1,5:1)

KF4 : karbopol 940 + gliserin = (2:0,5)

K(+) : ciprofloksasin

Uji statistik
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Diameter Hambat Bakteri 15 23.4167 4.03187 18.25 30.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Diameter Hambat Bakteri
N 15
ab Mean 23.4167
Normal Parameters™
Std. Deviation 4.03187
Absolute 147
Most Extreme Differences Positive 147
Negative -.134
Kolmogorov-Smirnov Z .570
Asymp. Sig. (2-tailed) .901

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Test of Homogeneity of Variances

Diameter Hambat Bakteri

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.080 4 10 417
ANOVA

Diameter Hambat Bakteri

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 221.667 4 55.417 93.662 .000
Within Groups 5.917 10 .592
Total 227.583 14

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Diameter Hambat Bakteri

LSD
() Formula (J) Formula Pasta Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Pasta Gigi  Gigi Difference (I-J) | Error Lower Bound Upper Bound
F2 2.00000 | .62805| .010 .6006 3.3994
F1 F3 -1.41667 | .62805| .048 -2.8160 -.0173
F4 -4.50000" | .62805| .000 -5.8994 -3.1006
K(+) Ciprofloksasin -9.00000" | .62805| .000 -10.3994 -7.6006
F1 -2.00000 | .62805( .010 -3.3994 -.6006
F2 F3 -3.41667: .62805| .000 -4.8160 -2.0173
F4 -6.50000 | .62805( .000 -7.8994 -5.1006
K(+) Ciprofloksasin -11.00000" | .62805 | .000 -12.3994 -9.6006
F1 1.41667 | .62805| .048 .0173 2.8160
F3 F2 3.41667: .62805| .000 2.0173 4.8160
F4 -3.08333 | .62805( .001 -4.4827 -1.6840
K(+) Ciprofloksasin -7.58333"| .62805| .000 -8.9827 -6.1840
F1 4.50000 | .62805| .000 3.1006 5.8994
Fa F2 6.50000: .62805| .000 5.1006 7.8994
F3 3.08333 | .62805| .001 1.6840 4.4827
K(+) Ciprofloksasin -4.50000" | .62805| .000 -5.8994 -3.1006
F1 9.00000 | .62805| .000 7.6006 10.3994
é.“) token P2 11.00000" | .62805 | .000 9.6006 12.3994
bl = 7.58333"| .62805| .000 6.1840 8.9827
F4 4.50000 | .62805| .000 3.1006 5.8994

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



